BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data statistik terhadap hasil penelitian
persen hambatan nyeri dengan menggunakan Anava Satu Arah yang
dilanjutkan dengan uji HSD ditarik kesimpulan:

e Senyawa 3 - (2 - klorobenzilidenamino) — 2 - (p-klorofenil) kuinazolin -
4 (3H) - on dan 3-(2,4-diklorobenzilidenamino)-2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on mempunyai aktivitas analgesik pada
mencit baik pada dosis 5 mg/kgBB dan 10mg/kgBB.

e Senyawa 3- (2-klorobenzilidenamino) — 2 - (p-klorofenil)kuinazolin-4
(3H) - on dan 3-(2,4-diklorobenzilidenamino)-2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on memiliki aktivitas yang sama dengan
asam mefenamat pada dosis Smg/kgBB, sedangkan pada dosis
10mg/kgBB senyawa 3 - (2-klorobenzilidenamino) — 2 - (p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on memiliki aktivitas yang sama dengan
asam mefenamat 10mg/kgBB dan 3-(2,4-diklorobenzilidenamino)-2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on ~ 10mg/kgBB  memiliki  aktivitas
analgesik yang lebih tinggi dibandingkan dengan asam mefenamat
10mg/kgBB.

e Penambahan substituen 2,4-diklorobenzaldehida pada senyawa 3-
amino-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on menyebabkan peningkatan
aktivitas analgesik yang lebih besar dibandingkan dengan substituen 2-

klorobenzaldehida.
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5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap senyawa 3-(2-klorobenzilidenamino)—2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dan 3 - (2,4-diklorobenzilidenamino) — 2 -
(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on yaitu dalam hal uji farmakodinamik,
farmakokinetik, toksisitas serta uji klinis untuk mengembangkan kedua
senyawa tersebut menjadi calon obat analgesik yang baru yang bermanfaat
bagi masyarakat maupun bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagai
saran dari penelitian ini sebaiknya senyawa 3-(2,4-diklorobenzilidenamino)-
2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on pada dosis 10 mg/kgBB menjadi

pilihan pertama sebagai analgesik sebab aktivitas analgesiknya yang paling

tinggi.
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